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Abstract. This research analyzes the relationship between knowledge of dietary patterns and risk factors for heart 

disease in adolescents, especially students. The method used was quantitative with a cross-sectional design, 

involving 45 teenagers. The results show that the majority of respondents have low knowledge and negative 

dietary behavior, with p-value = 0.012, indicating a significant relationship. Knowledge of risk factors for heart 

disease is very important for establishing healthy eating behavior, which has an impact on future heart health. 

Abstrak. Penelitian ini menganalisis hubungan antara pengetahuan pola makan dan faktor risiko penyakit 

jantung pada remaja, khususnya pelajar. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan desain cross-sectional, 

melibatkan 45 remaja. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan rendah dan 

perilaku pola makan negatif, dengan p-value = 0,012, menandakan adanya hubungan yang signifikan. 

Pengetahuan tentang faktor risiko penyakit jantung sangat penting untuk membentuk perilaku makan yang sehat, 

yang berdampak pada kesehatan jantung di masa depan. 

 

Keyword: Knowledge, Diet, Adolescents, Heart Disease. 

 

Abstrak. Penelitian ini menganalisis hubungan pengetahuan pola makan dengan faktor risiko penyakit jantung 

pada remaja khususnya pelajar. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional yang 

melibatkan 45 remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

rendah dan perilaku diet negatif, dengan p-value = 0,012 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. 

Pengetahuan mengenai faktor risiko penyakit jantung sangat penting untuk membentuk perilaku makan sehat yang 

berdampak pada kesehatan jantung di masa depan.Abstrak. Penelitian ini menganalisis hubungan pengetahuan 

pola makan dengan faktor risiko penyakit jantung pada remaja khususnya pelajar. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan desain cross-sectional yang melibatkan 45 remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan rendah dan perilaku diet negatif, dengan p-value = 0,012 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Pengetahuan mengenai faktor risiko penyakit jantung sangat 

penting untuk membentuk perilaku makan sehat yang berdampak pada kesehatan jantung di masa depan. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Pola Makan, Remaja, Penyakit Jantung. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Cardiovascular Disease (CDV) menjadi penyebab utama kematian mewakili 32% dari 

kematian global ditahun 2019, dan sebesar 85% yang disebabkan oleh serangan jantung serta 

stroke (WHO,2021). CDV juga menjadi penyebab kematian 38% dari 17 juta kematian dini 

pada usia dibawah 70 tahun. Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan 

bahwa angka penyakit jantung di indonesia sebanyak 2.784.064 orang.  

 Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) tahun 2018 menunjukan bahwa berdasarkan 

diagonis dokter sebesar 1,5 % penyakit kardiovaskular di indonesia terdapat di semua 

kelompok usia (Kemenkes RI,2018). Angka tertinggi berada pada usia di atas 75 tahun dan 
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pada rentang usia 65-74 tahun dengan revalensi masing-masing sebesar 4,7 dan 4,6%. 

Sementara prevalensi terendah terdapat dikelompok usia kurang dari 1 tahun yaitu sebesar 

0,1%. Kelompok usia remaja akhirnya menuju dewasa muda seperti pada kalangan mahasiswa 

tidak luput dari penyebab resiko terkena penyakit kardiovaskular, resiko penyakit 

kardiovaskular (Kuklina, Yoon, & keenan, 2010). Faktor resiko yang didapat seperti riwayar 

keluarga yang mengalami penyakit jantung koroner di usia muda, hipertensi maupun akibat 

gaya hidup tidak sehat seperti merokok, mengkonsumsi alkohol, kekurangan aktivitas fisik, 

diet yang salah, dan terkena obesitas. Centers For Disease Control and prevention (CDC, 

2019) menyebutkan bahwa perilaku kurang aktivitas, minum alkohol, merokok, dan 

mengonsumsi tinggi lemak jenuh, trans lemak serta kolesterol dapat meningkatkan resiko 

penyakit jantung 

       Gaya hidup pada remaja kini mengalami perubahan serta condong pada gaya hidup 

yanag tidak  sehat seiring dengan perkembangan zaman dan teknoologi yanag terus 

berkembang. Remaja kini menjadi kelompok yang banyak terpapar makan makanan cepat  

saji,berpengawet tinggi garam dan gula.hasil penelitian terkait  kebiasaan kebiasaan makan 

makanan cepat saji pada  remaja menunjukkan bahwa 97% remeja mengkonsumsi fast food 

setiap hari dan 49% siswa mengkonsumsi minuma ringan bersama dengan makanan cepat  saji 

(Kazi,El-Kashif,&Ahsan 2020). Jenis makanan yanag biasa  dikonsumsi pada kalanagan 

remaja ini berpengaruh oleh beberapa faktor seperti kebijakan  universitas, keberadaan 

restoran, mahsiswa, keluarga dan  teman sebaya,  globalisasi, latar belakang pendidikan, Massa 

Indeks Tubuh, (IMT), aktifitas fisik, jenis kelamin, makanan tinggi lemak dan  tinggi gula (Jian 

et al.,2019;Surjadi ,2013). 

        Konsumsi makanan cepat saji yang mengandung tinggi garam,  gula,  dan lemak 

tidak sehat dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah  dan kolesterol serta obesitas. 

Obesitas juga sangat dengan pola makan yang tidak sehat da tidak seimbang seperti 

mengkonsumsi lebih banyak makanan yang mengandung tinggi lemak dan protein yang kurang 

memperhatikan serat. 

    Penelitian yang dilakukan di sebuah yayasan yang bertempatan disukoharjo 

menunjukan bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian obesitas pada remaja dengan 

IMT  >25.0 (kg/m2)(Evan,  Wiyono, & Candrawati,  2017). Hal ini disebabkan karena 

metabolisme pada orang obesitas  mengalami gangguan, sehingga energi yang dibawa menuju 

hati ikut diubah menjadi lemak,  dan akan meningkatkan kadar lipid darah.  
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    Selain konsumsi makanan tinggi garam dan lemak, remaja  juga cenderung 

mengonsumsi makan ringan dan minuman ringan yang manis. Hasil penelitian sebelumnya 

menujukkan terdapat hubungan  positif antara konsumsi minuman ringan sehari-hari dan 

kejadian prehipertensi dan hipertensi dikalangan remaja(Kazi et al.,2020). Hasil observasi awal 

menunjukan bahwa mayoritas  remaja diasalah satu yayasan disukoharjo sering mengonsumsi 

makanan ringan berkolestrol dan lemak berlebih, serta  jarang mengonsumsi air putih dan 

sayur. Mayoritas penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya terhadap remaja umum saaat 

ini. Oleh karena itu, pada penelitan ini akan diindentifikasi pada kelompok remaja yang 

memiliki krakteristik risiko mengalamipenyakit jantung lebih tinggi seperti mayoritas berjenis 

kelamin laki-laki dengan gaya hidup yang kurang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengetahuan pola makan dan faktor risiko penyakit jantung pada remaja. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan diidentifikasikan pada keolmpok remaja yang memiliki karakteristik risiko 

mengalami penyakit jantung lebih tinggi seperti mayoritas berjenis kelammin laki-laki dengan 

gaya hidup kurang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pola makan dengan 

faktor risiko penyakit jantung dengan perilaku pola maka remaja.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini mengenai hubungan pengetahuan pola makan dengan faktor risiko penyakit 

jantung padaremaja menunujukan bahwa pengetahuan yang rendah tentang faktor risikodapat 

berkontribusi terhadap perilaku pola makan yang negatif. Dalam penelitian yang melibatkan 

45 remaja ditemukan bahwa sebagian besar memiliki pengetahuan kurang dan perilkau makan 

yang tidak sehat, dengan p-value 0,012 menunjukan bahwa adanya hubungan signifikan. 

Edukasi mengenai kesehatan jantung penting untuk meningkatkan keadaran dan perilaku 

makan yang lebih baik dikalangan remaja.   

  

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode cross sectional. 

Penghitungan sample menggunakan rumus Slovin agar merepresentasikan populasi sehingga 

didapatkan 45 remaja dari salah satu yayasan di kota Sukoharjo. Kriteria inklusi responden 

yaitu remaja di yayasan dengan umur 15-22 tahun. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang dikembangkan oleh peneliti untuk melihat hubungan antara pengetahuan pola makan 

dengan faktor risiko penyakit jantung pada remaja. Pertanyaan terkait pengetahuan pola makan 

terdiri 5 pertanyaan dan pertanyaan terkait faktor risiko penyakit jantung teridiri dari 5 

pertanyaan seperti kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji, lemak berlebih, makanan 
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ringan dan tinggi garam. Masing-masing kuesioner pengetahuan pola makan  memiliki nilai r 

hitung > 0,361 atau valid. Sedangkan uji rehabilitas, kuesioner pengetahuan pola makan 

didapatkan nilai Crombach Alpha 0,776 dan pada kuesioner perilaku pola makan remaja  

didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,768. Maka kedua kuesioner dan item-item pertanyaan di 

dalamnya dikatakan reliable karena memiliki nilai Cronbath Alpha > 0,60. Data yang 

didapatkan dianalisis menggunakan metode Rank Sperman. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari distribusi frekuensi terkait gambaran karakteristik responden peneliti meliputi 

jenis kelamin dan usia.  

Table 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n = 45) 

Karakteristik  Frekuensi  Persentase  

Jenis kelamin :   

      Laki-laki  25 55,56% 

      Perempuan  20 44,44% 

Usia    

      15-18  27 60% 

      19-22 18 40% 

  Berdasarkan table diatas menunjukan mayoritas jenis kelamin responden adalah laki-

laki (55,56%) dan mayoritas usia responden adalah 15-18 tahun (60%).  

Table 2. Distribusi Frekuensi pengetahuan pola makan dengan Faktor Risiko Penyakit 

Jantung pada Remaja (n = 45 ) 

Kriteria                                Frekuensi                                             

Persentase(%) 

Pengetahuan Pola                           

Makan  

     Baik                                            12                                                           26,6% 

     Kurang                                        33                                                          73,33% 

Faktor Risiko Penyakit  

Jantung  

    Baik                                              15                                                         33,33% 

    Kurang                                         30                                                        66,67% 

 Berdasarkan keterangan dari tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki 

pengetahuan kurang tentang pola makan (73,33%) dan mayoritas responden memiliki 

pengetahuan tentang risiko penyakit jantung negatif (66,67%). 

Usia dan jenis kelamin  

Sekitar 1 dari 12(8,7%) pria kulit putih, 1dari 15 (6,7%) pria kulit hitam, dan 1 dari 15 

(6,8%) pria Hispanik memiliki penyakit jantung koroner (Virani et., 2021). Penyakit jantung 
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menjadi menjadi penyebab utama kematian bagi pria dari sebagian besar kelompok ras atau 

etnis di Amerika Serikat (CDC, 2022) Risiko penyakit kardiovaskular lebih tinggi di alami oleh 

jenis kelamin laki-laki dibandingkan perempuan. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

penyakit kardiovaskular mengancam kesehatan kaum laki-laki. Pada penelitian ini, mayoritas 

responden dari yayasan berjenis kelamin laki-laki dan secara umu terlihat sehat. Namun, 

(CDC,2022) menunjukan bahwa meskipun tidak memiliki gejala, seorang laki-laki masih 

mungkin memiliki risiko terkena penyakit jantung. Penelitian sebelumnya juga telah 

menunjukan terdapat hubungan jenis kelamin dengan kejadian penyakit kardivaskular seperti 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) (Suherwin,2018). 

Hasil penelitian ini juga menunjukan karakteristik usia dari total 45 responden (60%) 

berusia 15-18 tahun, (40%) berusia 19-22 tahun. Beberapa penelitian terdahulu menunjukan 

adanya hubungan antara usia dengan Kejadian penyakit kardiovaskular seperti PJK (AR & 

Indrawan, 2014: Suherwin,2018). Hubungan antara usia dengan PJK yaitu semakin 

bertambahnya usia maka semakin tinggi risiko mengalami PJK.  

 

Pengetahuan Pola Makan  

Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas responden memiliki perilaku negatif terkait 

dengan pengetahuan pola makannya yaitu sebesar 73,33% . Perilaku responden yang negatif 

tersebut dilihat dari kebiasaan makanan yang dimakan dan cenderung  mengonsumsi makan 

yang tidak baik untuk kesehatan,seperti makanan tinggi garam, kolestrol dan juga kurangnya 

konsumsi buah dan sayur. Perilaku konsumsi makanan cepat saji dapat dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan, teman sebaya, tempat yang nyaman untuk brkumpul, cepat dan praktis, rasa yang 

enak uang saku, harga yang  murah , dan brand (Pamelia,2018). 

 

Faktor Risiko Penyakit Jantung 

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penyakit jantung koroner. Berbagai 

penelitian telah dilakukan selama 50 tahun lebih dimana telah didapatkan  variasi insidens PJK 

yang berbeda pada geografi dan keadaan sosial tertentu yang makin meningkat. Penelitian 

epidemiologis mendapatkan hubungan yang jelas antara kematian dengan pengaruh sosial, 

kebiasaan merokok, pola diet, exercise, dan sebagainya yang dapat dibuktikan dengan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya PJK antara lain umur, kelamin ras,geografis, 

keadaan sosial, perubahan  masa, kolesterol, hipertensi, merokok, obesitas, dan kebiasaan 

lain,stres serta keturunan (Anwar, 2022). 
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Hubungan Pengetahuan Pola Makanan Dengan Risiko Penyakit Jantung Pada Remaja 

Hubungan Pengetahuan Pola Makan Dengan Risiko Penyakit Jantung ada Remaja 

menunjukan arah kecenderungan remaja berpengetahuan kurang dan memiki perilaku yang  

negatif. Hasil uji statistik menggunakan rumus Rank Spearman yaitu didapatkan nilai p-value 

sebesar 0,012<0,05 artinya dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, jadi 

terdapat hubungan antara hubungan pengetahuan pola makan dengan risiko penyakit jantung 

pada remaja. Penelitian serupa menunjukan bahwa ada hubungan signifikan antara  

penegtahuan khususnya terkait gizi dengan pola makan siap saji pada remaja (Priwahyuni 

2019). 

Pengetahuan remaja tentang faktor risiko penyakit jantung dan faktor 

risikonya.Semakin tinggi pengetahuan remaja terkait penyakit jantung,diharapakan akan 

memiliki perilaku yang positif. Menurut peneliti pengetahuan faktor-faktor penyakit jantung 

yang dimiliki responde berhubungan dengan perilaku pola makan remaja,mayoritas  dari  

responde memiliki pengetahuan yang kurang juga berperilaku negatif. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan tetapi bisa juga dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti pengaruh orang terdekat atau lingkungan sekitar. Sedangkan remaja memiliki 

pengetahuan tentang faktor risiko penyakit jantung yang kurang  tetapi memilik pengatuan pola 

makan yang positif bisa dipengaruhi oleh lingkungan maupun orang terdekat seperti orang 

tuanya. Orang tua yang memberikan contoh positif terkait perilaku yang positif juga .  

Pengetahuan pola makan negatif yang dapat berisiko menyebabkan penyakit jantung. 

Remaja merupakan proses dari transisi menuju usia dewasa awal sehingga masih memiliki 

emosi yang belum stabil dan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar tanpa pengetahuan 

, remaja cenderung rentan terhadap perilaku pola makan yang negatif dapar berisiko terhadap 

penyakit jantung, oleh karena itu kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji. 

Oleh karena itu, pengetahuan pola makan yang negatif harus di ubah dengan cara yang 

efektif agar terhindar dari penyakit jantung. Upaya yang dilakukan bisa dengan memberikan 

pendidikan kesehatan dan peningkatan pengetahuan terkait pola makan. 

Memberikan pemahaman kepada remaja tentang faktor risiko penyakit jantung seperti 

kebiasaan mengkonsumsi makanan tinggi garam dan tinggilemakk yang banyak terdapat 

dimakanan cepat saji, konsumsi soft drink atau minuman ringan yang mengandung soda, serta 

kebiasaan mengkonsumsi makanan yang manis terlalu berlebihan. Pemahaman dan 

pengetahuan yang baik diharap remaja meningkatkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih 

terkait penyakit jantung. Peran tenaga kesehatan sangat berpengaruh terhaadap peningkatan 
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pengetahuan pada remaja. Orang tua juga memiliki peran yang sangat penting sebagai pemberi 

pendidikan yang terkait tentang kesehatan dan juga berupaya dalam meningkatkan 

pengetahuan.   

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari 45 responden, mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki, berusia 15-18 tahun, memiliki pengetahuan tentang pola makan 

terhadap faktor risiko penyakit jantung yang kurang. Hasil penelitian menunjukan terdapat 

hubungan pengetahuan pola makan dengan risiko penyakit jantung remaja p-value =0,012. 

Pengetahuan dan pemahaman dalam menjaga kesehatan jantung menjadi hal penting yang 

mendukung perilaku pola makan yang baik dan dapat berpengaruh pada kesehatan jantung di 

masa mendatang. 
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